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Abstrak 

 

Penelitian ini membandingkan tentang keanekaragaman mesofauna tanah di hutan lindung dan 

hutan konservasi, Kabupaten Lampung Barat.  Pengamatan mesofauna tanah dilakukan di hutan 

kemasyarakatan di Desa Tribudisukur.  Penelitian ini disusun dengan menggunakan metode 

deskriptif.  Variabel pengamatan adalah indeks keanekaragaman mesofauna tanah.  Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa perbedaan keanekaragaman mesofauna tanah di hutan lindung 

dan hutan konservasi sangat berbeda.  Pada penelitian ini ditemukan empat ordo mesofauna di 

hutan lindung, yang meliputi Acarina, Collembola, Diplura, dan Coleoptera.  Kemudian Ada enam 

ordo mesofauna di hutan konservasi, meliputi Acarina, Collembola, Diplura, Coleoptera, 

Symphyla dan Diplopoda.  Pada penelitian didapat nilai indeks keanekaragaman dari hutan lindung 

dan hutan konservasi masing masing yaitu 1.01 dan 1.96 dalam katagori rendah.  Perbedaan 

keanekaragaman mesofauna tanah disebabkan oleh berbedaan jumlah dan komposisi vegetasi yang 

ada di setiap tutupan lahan. 

 

Kata kunci: Hutan Lindung, Hutan Konservasi, Keanekaragaman Mesofauna Tanah 

 

I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Dalam Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 5 Tahun 1990 tentang 

Konservasi Sumber Daya Hayati dan 

Ekosistemnya, yang disebut dengan Sumber 

Daya Alam Hayati adalah unsur-unsur hayati 

di alam, unsur tersebut terdiri atas sumber 

daya alam nabati (tumbuhan) dan sumber 

daya alam hewani (satwa) yang bersama 

dengan unsur non hayati disekitarnya 

membentuk ekosistem. Hutan merupakan 

suatu kesatuan ekosistem berupa hamparan 

lahan berisi sumber daya alam hayati yang 

didominasi pepohonan dalam persekutuan 

alam lingkungannya, yang satu dengan 

lainnya tidak dapat dipisahkan (UU RI, No. 

41, 1999). 

 

Dalam Peraturan Menteri Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan Nomor 83 Tahun 2016 

bahwa sistem pengelolaan hutan lestari yang 

dilaksanakan dalam kawasan hutan negara 

atau hutan hak/ hutan adat yang dilaksanakan 

oleh masyarakat setempat atau masyarakat 

hukum adat sebagai pelaku utama untuk 

meningkatkan kesejahteraannya, 

keseimbangan lingkungan dan dinamika 

sosial budaya.  Adanya bentuk-bentuknya 

yaitu  Hutan Desa, Hutan Kemasyarakatan, 

Hutan Tanaman Rakyat, Hutan Rakyat, Hutan 

Adat dan Kemitraan Kehutanan.  Khusus 

untuk Hutan Kemasyarakatan (Hkm) berbasis 

Agroforestry disebutkan sebagai  hutan 

negara yang pemanfaatan utamanya ditujukan 

untuk memberdayakan masyarakat.  Hutan  

memiliki banyak sekali manfaat untuk 

kehidupan masyarakat sekitarnya dan juga 

memiliki carrying capacity yang tinggi untuk 

menampung kebutuhan mahluk hidup 

didalam maupun disekitar hutan (Groffman, 

dkk., 2015; Martire, dkk., 2015).  

 

Penelitian yang telah dilakukan 

menyatakan sistem Agroforestry memiliki 

peran positif dalam pembangunan 

berkelanjutan pada kasus kelaparan dan 
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sebagai bentuk adaptasi  perubahan iklim 

serta mendukung keanekaragaman hayati 

(Amadu dkk. 2019 ; Apuri, dkk., 2018 ; 

Haggar, dkk., 2019 ; Key, dkk., 2019).  Selain 

itu juga sistem agroforestry pada hutan 

kemasyarakatan mendukung dalam dua hal 

utama yaitu permasalahan ekonomi para 

petani dan permasalahan lingkungan, sistem 

agroforestry dapat mendukung ekonomi 

petani dengan menghasilkan beberapa hasil 

taninya dan dapat menjadi solusi bagi lahan 

gundul di daerah yang kritis dalam 

meningkatkan keanekaragaman hayati 

(Recanati, dkk., 2018 ; Santos, dkk., 2019).  

 

Mesofauna merupakan fauna yang 

hidup di permukaan tanah pada kedalaman 0-

15 cm (Erniyani, dkk., 2010; Guru dan Das, 

1988).  Mesofauna tanah memiliki ukuran 

tubuh yang sangat kecil, yaitu berkisar antara 

0,2-10 mm (Dindal, 1990).  Mesofauna tanah 

memiliki peranan yang sangat penting di 

dalam tanah, yaitu sebagai dekomposer bahan 

organik di dalam tanah.  Selain itu, mesofauna 

di dalam tanah dapat juga digunakan sebagai 

indikator kesuburan tanah (Adeduntan, 2009).  

Hal ini disebabkan karena mesofauna tanah 

hanya dapat hidup di tanah yang memiliki 

kandungan bahan organik yang tinggi, karena 

bahan organik tanah digunakan oleh 

mesofauna tanah sebagai sumber energi 

sehingga mesofauna tanah juga disebut 

sebagai dekomposer bahan organik tanah 

(Hilman dan Handayani, 2013).  Mesofauna 

tanah juga dapat menurunkan rasio C/N di 

dalam tanah dari 28,196 menjadi 22,85 (Guru 

dan Panda, 1988 ; Wu, dkk., 2015 ; Zhu, dkk., 

2017). 

 

B. Tujuan 

Adapun tujuan dalam penelitian ini 

adalah untuk menganalisis perbedaan 

keanekaragaman mesofauna tanah di hutan 

lindung dan hutan konservasi. 

 

C. Kerangka Pemikiran Pemecahan 

Masalah 

Perubahan tutupan lahan yang terjadi 

di berbagai belahan dunia mengakibatkan 

banyaknya dampak yang ditimbulkan.  

Penyebab perubahan yang terjadi ada 2 

macam yaitu yang disengaja (untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat) dan 

tidak disengaja.  Dampak positif dan negatif 

yang ditimbulkan meliputi ekonomi, sosial 

dan lingkungan.  Menurut Mahendra dkk. 

(2017) bahwa perbedaan fungsi lahan dapat 

menyebabkan perubahan lingkungan.  

Penelitiannya tentang penggunaan lahan yang 

berbeda menyebabkan sifat fisika, kimia dan 

biologi tanahnya juga menjadi berbeda.  

 

 Di Benua Afrika telah dilakukan 

penelitian mengenai perubahan tutupan lahan 

oleh Brink dan Eva (2009), menurut mereka 

bahwa perubahan lahan di afrika sangat besar.  

Selama 25 tahun terlah terjadi perubahan 

yang besar pada beberapa sektor seperti 

pertanian, hutan, non-hutan alami vegetasi 

dan lahan tandus.  Pengamatan perubahan ini 

dilakukan mulai tahun 1975 sampai 2000 dan 

teleh terjadi peningkatan lahan pertanian 

sebesar 57%, penurunan hutan sebesar 16.26 

% serta peningkatan lahan tandus sebesar 15.3 

%. Berbagai program untuk pengelolaan 

hutan secara berkelanjutan dan menghindari 

konflik sudah dilakukan oleh lembaga terkait 

yaitu Kesatuan Pengelolaan Hutan.   

 

Penelitian Monde (2009) menyatakan 

perubahan lahan yang terjadi di dalam hutan 

dapat menyebabkan berkurangnya bahan 

organik di dalam tanah.  Bahan organik tanah 

merupakan sumber energi yang dibutuhkan 

oleh mesofauna tanah untuk menjaga 

keberlanjutan hidupnya (Hilman dan 

Handayani, 2013).  Mesofauna tanah yang 

berperan sebagai dekomposer bahan organik 

di dalam tanah menjadi indikator kesuburan 

tanah (Adeduntan, 2009).  Perubahan 

keanekaragaman vegetasi di lahan hutan 

akibat adanya alih fungsi menjadi lahan 

pertanian akan menurunkan bahan organik 

tanah dan dapat menyebabkan menurunnya 

populasi dan keanekaragaman mesofauna 

tanah.  Menurut Dominguez dkk (2013),  

Sistem organik dapat meningkatkan fungsi 

ekosistem dan dapat memperbaiki tanah. 

Menurut penelitian Gonzalez dan Seastedt 

(2001), diketahui ada tiga faktor penting yang 

mempengaruhi laju dekomposisi bahan 

organik yaitu diantaranya iklim, kualitas 

substrat dan fauna tanah.   
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Selain itu juga ada faktor lain yang 

mempengaruhi keanekaragaman organisme 

tanah yaitu kebakaran hutan (Meehan, dkk., 

2019).  Selain itu dalam bilang ilmu 

kehutanan ada permasalahan lain yang dapat 

merusak bagian atas dan lantai hutan salah 

satu nya yaitu Windthrown, yaitu salah satu 

ganguan alam yang dapat berdampak pada 

organisme tanah pada jangka waktu yang 

lama, Penelitian Sterzynska dan Sklodowski 

(2018) menunjukan adanya dampak terhadap 

kumpulan collembola di lahan hutan tersebut, 

dan penelitian ini menunjukan regerasi 

collembola yang cenderung lambat 

dikarenakan, collembola membutuhkan 

naungan atau tutupan kanopi untuk 

mendukung regenerasi. Sistem agroforestry 

bukan hanya dapat meningkatkan jumlah 

collembola dan jenis mesofauna lainnya tetapi 

dapat meningkatkan mikroorganisme juga 

(Zhang, dkk., 2019).  

 

D. Hipotesis 

 Hipotesis yang diajukan pada 

penelitian ini yaitu hutan konservasi memiliki 

keanekaragaman mesofauna tanah lebih besar 

dari pada hutan lindung. 

 

 

II. METODE PENELITIAN 

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan Desa 

Tribudisukur, Kecamatan Sumber Jaya 

Kabupaten Lampung Barat, Provinsi 

Lampung.  Penelitian ini dilakukan bulan 

Agustus 2019 hingga Oktober 2019. 

Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif. Analisis indeks keanekaragaman 

mesofauna tanah dilakukan di Laboratorium 

Ilmu Tanah dan Laboratorium Hama 

Tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas 

Lampung. 

 

B. Bahan dan Alat 

Bahan-bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah semple tanah di hutan 

kemasyarakatan di kawasan hutan lindung. 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Microsoft Office (Word, Excel, 

dan Power point), Berlesse-Tullgren, GPS, 

ring-sample, cawan petri, bola lampu 25 

watt, palu, botol film, mikroskop stereo, 

mikroskop majemuk LEICA EZ4 HD 

terintegrasi dengan komputer tali rafia, gelas 

ukur, alat tulis, quetioner, kamera, kantung 

sampel, dan perlengkapan lainnya. 

 

C. Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel dilakukan di Desa 

Tribudisukur, Kabupaten Lampung Barat. 

Pengambilan sampel tanah pada hutan 

lindung di Kecamatan Sumber Jaya. 

Pengambilan sampel tanah untuk mesofauna 

diambil sebanyak lima ulangan dan dilakukan 

dalam luasan 50 cm x 50 cm pada kedalaman 

0-10 cm dan di dalam petak utama dengan 

ukuran 10 m x 10 m dengan menggunakan 

ring-sample berdiameter 5 cm dan tinggi 5 

cm. 

 

D. Pelaksanaan Penelitian 

1. Ekstraksi mesofauna tanah 

Ekstraksi mesofauna dilakukan dengan 

menggunakan alat Berlesse-Tullgren.  

Kemudian, mesofauna diekstrak di bawah 

penyinaran lampu 25 watt selama 7 hari.  

Hasil ekstraksi mesofauna ditampung di 

dalam botol film yang diisi etanol 60% 

sebanyak 20 ml.  Hasil ektraksi mesofauna 

tersebut diamati dengan menggunakan 

mikroskop stereo lalu diidentifikasi dan 

dihitung jumlahnya. 

 

 

 

Keterangan : 

1. Lampu 25 watt 

2. Saringan 2 mm 

3. Tempat 

penampung 

mesofauna 

4. 20 ml alkohol 

60% 

 

Gambar 1.  Alat Berlesse-Tullgren (Coleman, 

dkk., 2004) 

 

 

2. Keanekaragaman mesofauna tanah 

Keanekaragaman mesofauna tanah 

dihitung dengan menggunakan indeks 

keanekaragaman Shannon-Wheaver (Odum, 

1983).  Berikut formula indeks 

keanekaragaman Shannon-Wheaver. 
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H’ : -∑[(ni/N) In (ni/N)] 

 

 

Keterangan : 

H’ : Indeks keanekaragaman Shannon- 

Wheaver 

ni :Jumlah individu jenis ke-i 

N :Jumlah total individu yang ditemukan 

 

Indeks keanekaragaman Shannon-Wheaver 

dibagi berdasarkan tiga kriteria (Tabel 1). 

 

Tabel 1.  Kriteria Indeks Keanekaragaman  

Indeks 

Keanekaragaman 

Kategori 

Keanekaragaman 

H’ ≤ 2 Rendah 

2 < H’ = 3 Sedang 

H’ > 3 Tinggi 

 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Indeks Keanekaragaman Mesofauna 

Tanah Pada hutan lindung dan hutan 

konservasi 

 

Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa 

perbedaan indeks keanekagaman mesofauna 

tanah dari hutan konservasi dan hutan lindung 

hanya memiliki berbedaan yang sangat kecil.  

Kedua jenis hutan ini masih di katagorikan 

memiliki keanekaragaman mesofauna yang 

rendah.  Pada penelitian ini hanya ditemukan 

6 (enam) ordo pada hutan konservasi dan 4 

(empat) ordo pada hutan lindung. Perbedaan 

jumlah ordo ini dipengaruhi oleh jumlah 

vegetasi pada lokasi penelitian.  

 

Menurut Mahendra dkk (2017) perlakuan 

perbedaan lahan dan jumlah serta komposisi 

vegetasi dapat mempengaruhi  

keanekaragaman mesofauna tanah, dan dapat 

mempengaruhi sifat kimia (pH, C-organik, N-

total, Kdd, P-tersedia) dan fisika tanah (bulk 

density, soil temperature, humidity, dan 

porosity) pada lahan tersebut.  

 

 

 

 

 

Tabel 2. Inddeks Keanekaragaman Mesofauna 

Tanah pada hutan lindung dan hutan 

konservasi 

Hutan 

Index  

Keanekaragaman  

Masofauna 

Hutan 

Konservasi 

1. 96 (R) 

(Mahendra, dkk., 2017) 

  

Hutan Lindung 1. 01 (R) 

 

B. Keanekaragaman Mesofauna Tanah  

Telah ditemukan mesofauna Tanah 

sebanyak enam ordo pada hutan konservasi di 

taman nasional bukit barisan selatan yaitu 

meliputi acarina, collembola, diplura, 

coleoptera, symphyla, dan diplopoda. 

Sedangkan pada hutan lindung ditemukan 

empat ordo yang meliputi acarina, 

collembola, diplura, dan coleopteran.   

 

Hutan konservasi memiliki 

keanekaragaman mesofauna lebih tinggi 

dibandingkan dengan hutan lindung.  Namun 

nilai keduanya masih dikatagorikan rendah.  

 

Pada Gambar 2 dapat dilihat beberapa 

ordo dari mesofauna serasah dan tanah yang 

memiliki ukuran 0,1 – 2 mm dengan 

perbesaran 10 x 25 sampai 10 x 35 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Ordo Acarina dan Collembola 

 

Penelitian ini menunjukkan populasi 

acarina lebih tinggi dibandingkan dengan 

populasi collembola pada hutan konservasi 

sedangkan populasi acarina lebih rendah 

dibandingkan collembola pada hutan lindung.  

Penelitian Sarkar (1988) menyatakan populasi 

acarina lebih melimpah dibandingkan dengan 

populasi collembola karena populasi ordo 

tersebut sangat dipengaruhi oleh jenis 

vegetasi.  Acarina akan lebih melimpah pada 
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vegetasi berdaun lebar sedangkan collembola 

akan lebih melimpah pada vegetasi yang tidak 

berdaun lebar.   

 

Menurut Dominguez dkk (2013) 

menyatakan sistem organik dapat 

meningkatkan fungsi ekosistem dan dapat 

memperbaiki tanah.  Ada beberapa gangguan 

atau perusakan tanah yang bisa 

mempengaruhi ekosistem tanah yaitu 

Windthrown dan kebakaran hutan 

(Meehan,dkk., 2019; Sterzynska dan 

Sklodowski 2018) Penelitian mereka 

menunjukan adanya dampak terhadap 

kumpulan collembola di lahan hutan tersebut, 

dan penelitian ini menunjukan regerasi 

collembola yang cenderung lambat 

dikarenakan, colembola membutuhkan 

naungan atau tutupan kanopi untuk 

mendukung regenerasi.  Hal tersebut 

berdampak pada pada proses dekomposisi 

juga, ada tiga faktor penting yang 

mempengaruhi laju dekomposisi bahan 

organik yaitu diantaranya iklim, kualitas 

substrat dan fauna tanah itu sendiri (Gonzalez 

dan Seastedt 2001 ; Frouz, J.  2017; Li dkk 

2019 ; WWang dkk, 2015).   

 

Mesofauna adalah salah satu indikator 

kesehatan tanah yang penting, Mesofauna 

tanah memiliki fungsi ekosistem di dalam 

tanah yaitu berperan terhadap proses 

dekomposisi.  Mesofauna tanah memiliki 

peran khusus dalam ekosistem tanah dan 

memiliki hubungan dengan sifat kimia dan 

fisika tanah (George dkk 2017 ; Li dkk 2015).  

Peran fauna tanah dalam proses dekomposisi 

meliputi pencernaan substrat, peningkatan 

luar pemukaan melalui fregmentasi dan 

percepatan inokulasi mikroba ke serasah serta 

suhu tanah dan kelembaban 

mempengaruhinya (Jiang, dkk 2014).  .  

 

 

VI. KESIMPULAN 

Kesimpulannya adalah perbedaan antara 

keanekaragaman mesofauna tanah di hutan 

lindung dan konservasi berbeda.  Pada 

penelitian ini ditemukan empat ordo 

mesofauna di hutan lindung, yang meliputi 

Acarina, Collembola, Diplura, dan 

Coleoptera.  Kemudian Ada enam ordo 

mesofauna di hutan konservasi, meliputi 

Acarina, Collembola, Diplura, Coleoptera, 

Symphyla dan Diplopoda.  Pada penelitian 

didapat nilai indeks keanekaragaman dari 

hutan lindung dan hutan konservasi masing 

masing yaitu 1.01 dan 1.96 dalam katagori 

rendah. Perbedaan keanekaragaman 

mesofauna tanah disebabkan oleh berbedaan 

jumlah dan komposisi vegetasi yang ada di 

setiap tutupan lahan. 
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